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PENGARUH MOLIBDENUM TERHADAP NODULASI AKAR KEDELAI
YANG DIINOKULASI RHIZOBIUM
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ABSTRAK

Percobaan untuk mengetahui pengaruh pemberian molibdenum (Mo) terhadap nodulasi akar Kedelai

yang diinokulasi dengan bakteri Rhizobium iclah dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian
Universitas Jambi di Mendalo, dari bulan Desember 2004 sampai dengan Maret 2005. Percobaan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan pola faktorial dengan 3 ulangan. Faktor pertama
adalah takaran Mo (0, 75, 150, 225 dan 300 g per Ha), dan faktor ke dua adalah inokulasi bakteri Rhizobium
(tanpa inokulasi dan inokulasi bakteri Rhizobium). Data dianalisis dengan uji beda nyata terkecil (BNT) pada
taraf 5 %, Hasil percobaan menunjukkan interaksi antara pemberian Mo dan inokulasi Rhizobium pada
kedelai tidak berpengaruh nyata, akan tetapi berpengaruh nyala untuk masing-masing fiktor tunggal.
Pemberian Mo pada takaran 300 g / Ha menunjukkan hasil tertinggi untuk bintil akar efektif (82,87 %) dan
jumlah bintil akar (23,33) dibandingkan dengan takaran yang lain. Diameter bintil akar terbesar diperoleh
dari pemberian Mo pada takaran 150 g / Ha sebesar 3,37 mm. Untuk semua perlakuan Mo, tidak berngaruh
nyata terhadap bobot bintil akar. - Sebaliknya inokulasi bakteri Rhizobium nyata meningkatkan bintil akar

cfektif sebesar 76,75 %, bobot bintil akar 0,85 g, diameter bintil akar 3,66 mm dan jumlah bintil akar' 18,73
dibandingkan periakuan tanpa inokulasi Rhizobium.

Kata kunci : Mofibdenum, Rhizobium, bintil akar kedele.

PENDAHULUAN

Kedelai (Glicyne max (L) merril) merupakan salah satu tanaman yang peka terhadap
kemasaman tinggi. Kemasaman tanah yang cocok untuk kedelai berkisar antara 5,8-7,0. Peda pH
dibawah 5,0 pertumbuhan bakteri bintil akar dan nitrifikasi akan berlangsung kurang baik
(Kuswandi, 2002).

Perluasan tanaman kedclai pada tanah-tanah masam seperti tanah Ultisol membutuhkan
input yang cukup tinggi. Hal ini disebabkan karena Ultisol merupakan tanah yang bereaksi masam,
miskin unsur hara mikro seperti Mo (Socpraptohardjo, 1978) . Kandungan Mo pada Ultisol
berkisar antara 0,09-0,36 ppm. Kandungan ini termasuk rendah bila dibandingkan dengan
kandungan Mo pada tanah-tanah pertanian yang berkisar antara 0,6-3,5 ppm. Defisiensi Mo timbul
pada tanah masam dimana terdapat Mn?* dan AP’ dalam jumlah besar, sehingga defisiensi Mo
sering timbul bersama-sama dengan keracunan Mn dan Al (Nyakpa e? al., 1988),

Molibdenum adalah hara mikro yang terutama dibutuhkan dalam tanaman leguminosa. Mo
merupakan bagian dari ¢nzim nitrogenase dan penting untuk fiksasi N sccara biologis (Foth,
1991). Selanjutnya Alexander (1978) mengemukakan bahwa rendahnya hasil tanaman
leguminosa pada tanah masam discbabkan oleh pengaruh ion hidrogen, keracunan Fe dan Al serta
defisicnsi Mo. Selanjutnya Simanungkalit ef al., (1995) mengemukakan bahwa defisiensi Mo
merupakan salah satu problem pada tanah masam.

Unsur Mo penting datam proses fiksasi nitrogen simbiotik dan dalam proses reduksi nitrat,

karena Mo merupakan penyusunan enzim nitrogenase dan nitrat reduktase. Bila kekurangan enzim
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nitrogenase, maka bakteri bintil akar tidak mampu mengikat N dari udara mengubahnya menjadi
NH;" (Brill. 1997 dalam Rakhman dan Tambas, 1986: Mengel and Kirteby, 1973).

Pembentukan bintil akar tergantung pada ada tidaknya bakteri Rhizobium dalam tanah,
kesesuaian antara strain bakteri dengan tanah dan faktor lingkungan. Pada tanah Yang baru dibuka
dan belum pernah ditanami kacang-kacangan bakteri Rhizobium sering tidak ada. Untuk ity perlu
tindakan inokulasi yang sesuai guna menjamin terbentuknya bintil akar. Bila akamya efektif dan
hasil fiksasinya dapat memenuhi 74% kebutuhan N tanaman ( Yutona, 1993).

Hasil penelitian Irfan (1989) menunjukkan bahwa dengan pemberian 200 £ Mo/ha mampu
meningkatkan jumlak bintil akar 25% pada latosol Lubuk Sikaping dan 4% pada vertiso! Baty
Sangkar. Selanjutnya hasii penelitian Ismunaji dan Mahmud (1993) menunjukkan bahwa
pemupukan Mo meningkatkan hasil kedelai pada tanah podsolik Banjar Jaya Lampung.
Selanjutnya hasil penelitian Yasril {2002) menunjukkan bahwa pemberian Mo pada taraf 200 g/ha
dapat meningkatkan jumlah pembentukan binti akar dan hasil kedelai,

Berdasarkan uraian di atas maka telah diiaksanakan penelitian inj dengan tujuan untuk
mengetahui pengaruh Mo terhadap pembentukan nodul dan hasil kedelai yang diinokulasi dengan
bakteri Rhizobium. .

METODOLOGI PENELITIAN |

Penelitian dilaksanakan di kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Jambi, Desa
Mendalo Darat, Kecamatan Jambi Luar Kota, Kabupaten Muaro Jambi, dengan Orde tanah Ultisol.
Analisis tanah dilakukan di Laboratorium Kesuburan Tanah Fakultas Pertanian Universitas Jambi.
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan Desember 2004 sampai Maret 2005,

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah inokulan Rhizobiuwm (Nodulin
plus), kedelai varitas Anjasmoro, molibdenum ((NH;)6Mo,0,H,0), Urea (25 kg/ha), SP-36 (100
kg/ha), KCH (50 kg/ha), kapur (Kalsit : 1 x Al-dd).

Percobaan ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) pola faktorial. Perlakuan
yang terdiri dari 2 faktor, faktor pertama adalah Rhizobium (1, = Tanpa inokulasi Rhizobium dan
I; = inokulasi Rhizobium). Sedangkan m»_ac_.roacw adalah Amonium molibdat dengan takaran (
Mo=0 g Mo/ha, M,=75 g Zo_\_s. M;=150 g Mo/ha, M; = 225 g Mo/ha dan M4 = 300 g Mo/ha).
Masing-masing perlakuan dilakukan pengulangan sebanyak 3 kalj sehingga terdapat 30 satuan
percobaan, dengan jarak ukuran petak2m x 2 m, dimana jarak petak perlakuan 0,5 m dan jarak
antar kelompok 1 m, jarak tanam 25 mB * 25 cm, sedangkan penanaman dilakukan secara tugal.
Sebelum penanaman benih kedelai dilumuri dengan inokulan Rhizobium secara merata dan
pelaksanaannya terlindung dari cahaya matahari langsung.

Urea (25 kg/ha), dan KCI (50 kg/ha) diberikan secara larikan, sedangkan SP-36 (100 kg/ha)
diberikan secara tugal, bersamaan dengan waktu tanam dengan jarak 5 cm dari lubang tanam,
sedangkan Mo diberikan dalam bentuk larutan ammonium molibdat dengan cara menyemprotkan
pada pokok tanaman pada saat tanaman berumur 2 minggu.

390



st

1%



L3+

A%

ot

Prosiding Seminar Nasionaf Hasi-fasil Penelitian/Pengkafian Spestfik Lokasi, Jambs 2005

Pada Tabel | dapat dilihat bahwa faktor tunggal inokulasi Rhizobium berpengaruh nyata
terhadap diameter bintil akar, jumlah bintil akar, bobot bintil akar dan persentase bintil akar,
Diduga karena adanya kemampuan inokulasi dalam mencukupi kebutuhan N yang optimal untuk
pertumbuhan tanaman. Hal inj juga dikarenakan dengan inokulasi jumlah bintil akar semakin
banyak sehingga kemungkinan terbentuknya bintil akar lebih besar.

Adanya pengaruh nyata periakuan inokulasi ﬁﬂg.awb persentase bintil akar. Diduga bahwa
inokulasi lebih mampu dalam pembentukkan bintil akar efektif. Disamping itu diduga bahwa
jumlah balteri Rhizobium Japonicum pada inokulasi lebih banyak dibandingkan tanpa inokulasi
dan bintil akar efektif akan terbentuk jika terdapat kesesuaian antara bakteri dan tanaman
inangnya.

Perlakuan inckulasi menghasilkan persentase bintil akar efektif lebih tinggi dibandingkan
dengan tanpa perlakuan inokulasi. Bintil akar yang efektif menambat N dapat dikenali dari
wamanya ya.ig kemerahan dibagian dalam ketika bintil akar tersebut dibelah. Warna merah
tersebut disebabkan oleh adanya pigmen leghaemoglobin,

KESIMPULAN
Dari hasil penelitian inj dapat disimpulkan bahwa faktor tunggal Mo dan inokulasi
Rhizobium memberikan pengaruh nyata terhadap diameter bintil akar, jumlah bintil akar dan
persentase bintil akar efektif. Pemberian Mo pada takaran 300 g / Ha yang diikuti dengan
inokulasi Rhizobium memberikan hasil terbaik dibandingkan dengan takaran yang lain.
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